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ABSTRACT
This research was picturing the society of Ahmadiyah (which consists 

of only ten families) in Kudus, Central Java. On one hand this communi-
ty can be so adaptive to outers (non-Ahmadiyah people) such as joining 
their yasiinan or manaqiban groups and attending neighborhood meet-
ings and can be so exclusive on the other hand. By exclusive here means 
that the Ahmadiyah people in Kudus will recite the quran and perform daily 
prayers together with themselves in their own mosque (Ahmadi mosque).
7KH� DFFHSWDQFH� RI� $KPDGL\DK� LQ� .XGXV� EHJDQ� ZKHQ� LQ� ����� VRPH�
people in Kudus looked for physical and spiritual tranquility to Ah-
madi people in Gabus, Pati, Central Java. The Ahmadi people of Ga-
bus then taught them sesorah (Ahmadi teachings) which was suit-
able with them so that the Ahmadi teaching then well received. 

Kinship and patron client (employer-employee) relationship are two 
VLJQL¿FDQW�IDFWRUV�IRU�WKH�$KPDGL\DK�UHFUXLWPHQW��7KH�$KPDGL\DK�LQ�.XGXV�
could exist for the “center” (Bogor) sends them religious teachers who teach 
and lead their daily prayers in their own masjid. This masjid is built on a 
piece of land given by Ahmadi people. In order for their existence among lo-
cal people not to be regarded such as creating “water and oil” relationship, 
Ahmadi people perform some social events which more outers are involved 
in, such as inviting them to halal bihalal forum and blood donor.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

+LQJJD�NLQL��,QGRQHVLD�WDN�OHSDV�GDUL�NRQÀLN�DQWDUXPDW�EHUDJDPD�GDQ�LQ-
tern umat beragama. Agama yang semestinya bersemangat pembebasan dan 
menebarkan kedamaian bagi sesama manusia, ternyata justru kerap memicu 
pertentangan, bahkan mengusik keutuhan berbangsa yang majemuk. Pola 
pikir dalam beragama yang sempit menimbulkan sikap sempit pula dalam 
SUDNWLN�NHEHUDJDPDDQ��-LND�WDN�WHUNHQGDOL�DNDQ�PXQFXO�ZDEDK�SHQJND¿UDQ�
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�WDN¿U��� SHPXV\ULNDQ� �WDV\ULN��� SHPELG¶DKDQ� �WDEGLN��� EDKNDQ� SHQDQDPDQ�
NHUDJXDQ��WDV\NLN���+DO� LQL�GLSHUDJDNDQ�VHEDJLDQ�XPDW�,VODP�,QGRQHVLD�NH-
tika dihadapkan dengan aliran lain yang dianggap berseberangan dengan kai-
dah agamanya, sebagaimana dialami pengikut aliran Ahmadiyah. Ahmadiyah 
dijadikan sasaran empuk karena dinyatakan sesat oleh MUI sebagaimana bu-
Q\L�IDWZD�1R����.HS�0XQDV�,,�08,������WJO���-XQL���������5DMDE������+��
3HUQ\DWDDQ�VHVDW�WHUVHEXW�GLSHUWHJDV�NHPEDOL�SDGD�0XQDV�08,�NH���WJO�������
Juli 2005. Sesatnya Ahmadiyah menurut MUI, karena keyakinannya bahwa 
1DEL�6$:�EXNDQODK�QDEL�WHUDNKLU��WHWDSL�NHQDELDQQ\D�µGLWHUXVNDQ¶�ROHK�*KX�
lam Ahmad, di samping Ahmadiyah pun memiliki Kitab Suci yakni Tadzkirah 
dan anggapannya jika salat dengan imam orang non-Ahmadiyah, salatnya ti-
GDN�VDK�NDUHQD�WDN�PHQJDNXL�NHQDELDQ�*KXODP�$KPDG��

Menteri Agama Republik Indonesia, Suryadharma Ali, menegaskan bah-
wa Ahmadiyah lebih baik dibubarkan daripada dibiarkan tetap menjalankan 
syariat Islam.Selanjutnya, ada dua pilihan, membiarkan atau membubarkan 
sama-sama berrisiko. Berdasarkan SKB 3 Menteri dan UU No.1/PNPS/1965, 
membubarkan lebih baik daripada membiarkan, karena membubarkan dapat 
menghentikan kesesatan yang berkelanjutan. Jika tetap bersikukuh dengan 
NH\DNLQDQQ\D��0HQWHUL�$JDPD�PHPLQWD�-DPDDW�$KPDGL\DK�,QGRQHVLD��-$,��
membuat agama baru di luar Islam dan tak boleh menggunakan simbol Is-
lam seperti al-Quran, masjid, dan ritual-ritual yang merupakan tuntunan Is-
lam yang benar. Bukan atas dalih kebebasan agama lalu menginterpretasikan 
DJDPD�,VODP�GHQJDQ�VDODK��0XNUL�$MLH��.HWXD�08,�.DEXSDWHQ�%RJRU��PHOLKDW�
PDVDODK�$KPDGL\DK�LQL�EXNDQ�ODJL�PDVDODK�¿NLK��WHWDSL�VXGDK�PHQMDGL�PD-
salah teologi. Berdasarkan laporan Bupati Kuningan, Kejaksaan Kuningan, 
dan MUI Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, MUI Pusat mendesak Menteri 
Agama, Mendagri, dan Jaksa Agung agar mengusulkan kepada Presiden un-
tuk membubarkan atau mendorong Ahmadiyah menjadi organisasi non-Is-
lam karena Ahmadiyah tak dapat diluruskan dan tak mematuhi SKB 3 Men-
WHUL�\DQJ�GLWHWDSNDQ����������

Menanggapi polemik tersebut, Juru Bicara JAI, Jafrullah Ahmad Pontoh, 
menegaskan bahwa agama milik Tuhan, tak ada yang bisa menyuruh orang 
membubarkan atau membuat agama. Ahmadiyah pun merasa masih tetap 
bagian dari Islam karena rukun iman dan Islam yang diajarkan adalah seba-
gaimana ajaran Nabi Muhammad SAW. Kitab sucinya, menurut pengakuan 
Jafrullah bukan Tadzkirah. Tadzkirah hanyalah kumpulan dari berbagai tu-
lisan JAI yang dikumpulkan dalam kompilasi yang menjadi satu buku. JAI 
merasa bagian dari Islam karena rukun iman dan Islamnya sebagaimana yang 
diajarkan Nabi Muhammad SAW. Perihal pembubaran, JAI berpandang-
an bahwa pembubaran di negara hukum tentunya berkaitan dengan tindak 
NULPLQDO��-$,�WDN�PHODNXNDQ�WLQGDN�NULPLQDO��5HSXEOLND��������������

Rumusan Masalah

Penelitian ini memotret Ahmadiyah di Kudus, Jateng. Ahmadiyah se-
bagai kelompok minoritas yang dapat hidup secara adaptif terhadap komu-
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nitas muslim di Kota Kudus. Pertanyaannya adalah faktor apakah yang mela-
tarbelakangi “diterimanya” Ahmadiyah di wilayah Kota Kudus dan mengapa 
$KPDGL\DK�HNVLV�GDQ�QLUNRQÀLN�GL�.RWD�.XGXV��

Telaah Pustaka

Dalam buku Koreksi Total terhadap Ahmadiyah, karangan Hamka Haq 
$O�%DGUL����������GLNDWDNDQ�EDKZD�SHQJDQXW�$KPDGL\DK�EHUNH\DNLQDQ�NHQD-
bian dapat dicapai dengan kesucian rohani yang sempurna, setiap orang yang 
mencapainya dapat menjadi nabi. Kenabian berjalan terus-menerus karena 
PDQXVLD�PHPEXWXKNDQ�SLPSLQDQ�GDQ�WXQWXQDQ�URKDQL�GDQ�ZDK\X��VHEDJDL�
VXPEHU�QLODL�URKDQL�� WHWDS�EHUODQJVXQJ��:DK\X�WLGDN�KDQ\D�GDSDW�GLWHULPD�
oleh para Nabi, tetapi para wali dan pembaharu. Kelangsungan kenabian dan 
kewahyuan tak mengurangi arti kedudukan Nabi SAW sebagai khatam al-
Nabiyyin yang berarti bahwa Nabi menduduki puncak keagungan kenabian 
dan pembawa syariat terakhir ditandai datangnya nabi sesudahnya sebagai 
pengiring, pelanjut, dan penjaga kemurnian syariat Islam. 

.HPXGLDQ�,VNDQGDU�=XONDUQDLQ��GDODP�EXNXQ\D�\DQJ�EHUMXGXO�*HUDNDQ�
$KPDGL\DK�GL�,QGRQHVLD���������PHQ\LPSXONDQ�EDKZD�$KPDGL\DK�VHEDJDL�
gerakan dakwah, menitikberatkan aspek spiritual Islam yang bersifat mah-
GLLVWLV�GLPDQD�0LU]D�*KXODP�GLVHEXW�VHEDJDL�DO�PDKGL�DWDX�MXUX�VHODPDW�\DQJ�
mengemban misi melenyapkan kegelapan dan terciptanya perdamaian dunia 
berdasarkan Qur’an dan hadis. 

7HWDSL�KDVLO�SHQHOLWLDQ�$KPDG�6LGLT�GDQ�8PL�0DV¿DK��������2UJDQLVDVL�
Ahmadiyah Qadian di Surakarta sejak tahun 1990-an, ditemukan informasi 
bahwa para penganut Ahmadiyah meyakini bahwa Mirza sebagai nabi sesudah 
1DEL�6$:��.XPSXODQ�ZDK\X�\DQJ�GLEXNXNDQ�PHQMDGL�NLWDE�VXFL��WDG]NLUDK��
EHULVL�SHQJDODPDQ�GDQ�NRPXQLNDVL�URKDQL�DQWDUD�$OODK�6:7�GHQJDQ�*KXODP��
Disebutkan juga dalam buku tersebut yaitu sejak 1995, setelah meninggalnya 
VHRUDQJ�WRNRK�$KPDGL\DK�6ROR��+DQD¿���SHPLOLN�UXPDK�\DQJ�GLJXQDNDQ�VH-
EDJDL�SXVDW�NHJLDWDQ�GL�-DODQ�3DNXQLQJUDWDQ�1R����6XUDNDUWD���$KPDGL\DK�
mengalami kemerosotan jumlah pengikut. Tahun 1990-1995 tercatat 1.500 
orang, tetapi pada tahun 2006 hanya tinggal 15-20 orang. 

Penelitian Amin Mudzakkir di Dusun Ciparay, Desa Selagedang, 
.HFDPDWDQ� &LEHEHU�� .DEXSDWHQ� &LDQMXU�� -DEDU�� �������� EHUMXGXO� 0HQMDGL�
Minoritas di Tengah Perubahan: Dinamika Komunitas Ahmadiyah di Ciparay 
dikatakan bahwa munculnya Ahmadiyah di desa tersebut adalah karena 
ketiadaan institusi tradisional Islam, seperti pesantren dan organisasi sosial 
keagamaan semisal NU dan Muhammadiyah. Hal itu membuka peluang 
$KPDGL\DK�GLNHQDONDQ�GDQ�GLNHPEDQJNDQ�GL�GHVD�\DQJ�WRSRJUD¿Q\D�EHUDGD�
di wilayah pegunungan, sejak akhir 1930-an, oleh Haji Sanusi, seorang 
SHGDJDQJ� GDUL� *DUXW�� 'LD� GLEDQWX� VHRUDQJ� PDQGRU� SHUNHEXQDQ�� 7MHWMH�
Suriaatmadja, membawa ajaran Ahmadiyah ke daerah Cianjur Selatan. Untuk 
menyebarkan aliran Ahmadiyah di desa tersebut, pertama kali yang dilakukan 
adalah pembaiatan terhadap enam warga yakni Anda, Rukman, Didi, Uki, 
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Rosadi, dan Sudira. Kemudian pada masa penjajahan Jepang, keenamnya 
PDVXN�GLQDV�PLOLWHU�-HSDQJ��+HLKR�.HPSHWHL���$NWLYLWDV�NHDKPDGL\DKDQ�GL�
&LSDUD\�HNVLV�NHPEDOL�SDGD� WDKXQ�������0XQFXOODK� WRNRK�$KPDGL\DK�\DQJ�
lain yang bergabung yakni Ustadz Djakfar Shiddiq. Dia mendirikan madrasah 
di Ciparay. Sejak tahun 1955, Ustadz Djakfar aktif sebagai tenaga penyuluh 
pertanian, selanjutnya digantikan Adang Rahmat. Keberadaan Ahmadiyah di 
Ciparay tak lekang dari goncangan eksternal berupa pemberitaan media massa 
yang menampilkan kegarangan publik terhadap Ahmadiyah di Nusantara, 
membuat masyarakat yang tak simpati terhadap Ahmadiyah terpicu. Pada 
tanggal 29 September 2005, Bupati Cianjur, Wasidi, mengeluarkan kebijakan 
pelarangan terhadap aktivitas Ahmadiyah. 

3HQHOLWLDQ� 0RK�� 6XOKDQ� ������� EHUMXGXO� $NDU� 'LVNULPLQDVL� 0LQRULWDV�
dan Pluralisme Agama Studi Kasus Kekerasan terhadap Jamaah Ahmadi-
yah di Kuningan, diuraikan bahwa setelah adanya SKB antarinstansi agama 
dan ormas Islam tanggal 3 November 2002, tentang Pelarangan Jamaah Ah-
PDGL\DK�GL�.DEXSDWHQ�.XQLQJDQ��GDQ�DGDQ\D�6XUDW�(GDUDQ�08,�.DEXSDWHQ�
Kuningan No.13/MUI/Kab/11/2003 yang berisi tentang JAI sebagai aliran 
menyimpang, maka berimplikasi kepada munculnya tindak kekerasan. Data 
\DQJ�GLSHUROHK�6XOKDQ��SDGD� WDKXQ������� WLGDN�NXUDQJ����UXPDK�SHQJLNXW�
-$,�GLEDNDU�GDQ�PDVMLG�SXQ�GLEDNDU��7DKXQ�������GXD�PXVDOOD��DW�7DTZD�GDQ�
DO�+LGD\DK��GLEDNDU�GL� VDDW� VDODW� WDUZLK�GDQ� WDGDUXV��7DQJJDO�������������
3$.(0�PHPHULQWDKNDQ�3ROUHV��'HSDUWHPHQ�$JDPD��GDQ�&DPDW�-DODNVDQD�
XQWXN� PHQ\HOLGLNL� 3HJDZDL� 1HJHUL� 6LSLO� �316�� GDUL� $KPDGL\DK�� PHODUDQJ�
membuat KTP, dan melarang menikahkan orang Ahmadiyah. Tahun 2002, 
terdapat 150 orang Ahmadiyah yang menikah di luar Kuningan. Ahmadiyah 
posisi minoritas di Kab. Kuningan, tetapi mayoritas di Desa Manis Lor. Menu-
UXW�GDWD�GDUL�%DGDQ�3XVDW�6WDWLVWLN��%36��.DEXSDWHQ�.XQLQJDQ�WDKXQ�������
EDKZD� MXPODK�SHQGXGXN�'HVD�0DQLV�/RU� VHEDQ\DN�������� OHELK�GDUL� �����
SHQGXGXN�EHUKDOXDQ�$KPDGL\DK��0HVNLSXQ�GHPLNLDQ�� DNDU�SHPLFX�NRQÀLN�
GL�.XQLQJDQ�PHQXUXW�DQDOLVLV�6XOKDQ��NDUHQD�����SHUEHGDDQ�LQWHUSUHWDVL�WDIVLU�
DJDPD������ELDV�NHSHQWLQJDQ�SROLWLN������UHEXWDQ�SHQJDUXK�GDQ�DVHW�HNRQRPL��
����WDN�DGD�UXDQJ�GLDORJ������ELDV�GDUL�NHWDNXWDQ�WKH�RWKHUV������ELDV�NHWDNXWDQ�
EXGD\D�� ����KHJHPRQL�GDQ�NXDVD�PD\RULWDV� WHUKDGDS�PLQRULWDV��GDQ�����KL�
langnya solidaritas masyarakat.

Dari temuan-temuan di atas, menjadi penting untuk dilakukannya kajian 
Ahmadiyah di Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah.

Kerangka Teori

.RQÀLN�ELDVDQ\D�PXQFXO�NDUHQD�DGDQ\D�SHUEHGDDQ�NHSHQWLQJDQ�DWDX�NH-
WLND�WHUMDGL�SHUWHPXDQ��FUDVK��\DQJ�EHUWHQWDQJDQ�DQWDUD�GXD�EHODK�SLKDN�NH-
lompok karena persaingan atau kepentingan yang berbeda. Kepentingan Uni-
YHUVDO��PHOLSXWL�UDVD�DPDQ��NHEDKDJLDDQ��KDUNDW�NHPDQXVLDDQ�\DQJ�EHUVLIDW�
¿VLN��GDQ�VHEDJDLQ\D���.HSHQWLQJDQ�6SHVL¿N��EHUXSD�NHPHUGHNDDQ��GDQ�.H-
SHQWLQJDQ�3ULRULWDV��EHUXSD�NHPDXDQ���3UXLWW�GDQ�5XELQ����������
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Kepentingan Universal dalam penelitian ini memiliki arti tidak timbul 
rasa aman dalam beragama jika ajaran agama yang dipeganginya dileceh-
kan oleh pihak lain yang seagama, apalagi beda agama. Penelitian ini lebih 
terfokus pada perasaan beragama yang dirugikan oleh kelompok lain yang 
dipicu oleh penafsiran ajaran agama yang melenceng.

$JDU�WLGDN�WHUMDGL�NRQÀLN�PHQXUXW�3UXLWW�GDQ�5XELQ�����������SHUOX�DGD�
OLPD�VWUDWHJL�\DNQL� �L�� FRQWHQGLQJ�� VROXVL�\DQJ� OHELK�GLVXNDL�ROHK�VDODK�VDWX�
SLKDN� DWDV� SLKDN� ODLQ�� �LL�� \LHOGLQJ��PHQXUXQNDQ� DVSLUDVL� GLUL� GDQ� EHUVHGLD�
PHQHULPD�KDUDSDQ�\DQJ�GLLQJLQNDQ�� �LLL��SUREOHP�VROYLQJ��PHQFDUL�DOWHUQD-
WLI�\DQJ�PHPXDVNDQ�DVSLUDVL�NHGXD�EHODK�SLKDN���LY��ZLWK�GUDZLQJ��PHQDULN�
GLUL���PHPLOLK�PHQLQJJDONDQ�VLWXDVL�NRQÀLN�VHFDUD�¿VLN�PDXSXQ�SVLNLV��GDQ�
�Y�� LQDFWLRQ�� WLGDN�PHODNXNDQ�DSD�SXQ��.RPXQLWDV�$KPDGL\DK�GL�.RWD�.X-
dus dalam berinteraksi sosial jika menghadapi problem dengan pihak lain 
\DQJ�PHQJDUDK�NRQÀLN��ODQJNDK�\DQJ�GLODNXNDQ�KHPDW�SHQHOLWL�GDODP�GHWHNVL�
GLQL��DGDODK�PHQJJXQDNDQ�VWUDWHJL� �L��FRQWHQGLQJ�GDQ�\LHOGLQJ��OHELK�EHUVL-
IDW�PHQJDODK����LL��SUREOHP�VROYLQJ�\DNQL�PHQFDUL�DOWHUQDWLI�\DQJ�PHPXDVNDQ�
bagi pihak lain dalam bentuk pendirian tempat ibadah menyendiri agar tak 
EHULQWHUDNVL�ODQJVXQJ�GHQJDQ�NRPXQLWDV�µGL�OXDUQ\D¶��GDQ��LLL��ZLWK�GUDZLQJ�
DGDODK�PHQLQJJDONDQ�VLWXDVL�NRQÀLN�VHFDUD�¿VLN�GDQ�SVLNLV�GHQJDQ�FDUD�WLGDN�
melakukan kegiatan yang bersifat kolosal. 

Dengan pilihan strategi itu, Ahmadiyah Kudus bisa “terhindar” dari pra-
sangka negatif dari kelompok mayoritas.

3UDVDQJND�PHQXUXW� -KRQVRQ� GDQ� =DVWURZ� �GDODP�/LOLZHUL�� �����������
GLVHEDENDQ�ROHK�DGDQ\D�����JDPEDUDQ�SHUEHGDDQ�DQWDUNHORPSRN������QLODL�EX-
daya yang dimiliki kelompok mayoritas sangat menguasai kelompok minori-
WDV������VWHUHRWLS�DQWDUHWQLN������NHORPSRN�HWQLN�DWDX�UDV�\DQJ�PHUDVD�VXSHULRU�
sehingga menjadikan etnik lain inferior. Dalam penelitian ini munculnya pra-
VDQJND�EHUGDVDUNDQ�GHWHNVL�GLQL�SHQHOLWL�NDUHQD�QLODL�EHUDJDPD��DMDUDQ��GDUL�
kelompok mayoritas menguasai kelompok minoritas dan perasaan kelompok 
mayoritas merasa superior di hadapan kelompok minoritas karena dominasi 
MXPODK��0HQXUXW�=DVWURZ��GDODP�/LOLZHUL�������������SUDVDQJND�VHSHUWL�LWX�
EHUVXPEHU� GDUL� ���� SUR\HNVL� �XSD\D�PHPSHUWDKDQNDQ� FLUL� NHORPSRN� HWQLN�
UDV�VHFDUD�EHUOHELKDQ�������IUXVWDVL��DJUHVL��NHNHFHZDDQ�\DQJ�PHQJDUDK�SDGD�
VLNDS�PHQHQWDQJ�� ���� NHWLGDNVDPDDQ�GDQ�NHUHQGDKGLULDQ�� ���� NHVHZHQDQJ�
ZHQDQJDQ������DODVDQ�KLVWRULV������SHUVDLQJDQ�\DQJ�WLGDN�VHKDW�GDQ�PHQMXUXV�
NH�HNVSORLWDVL������FDUD�VRVLDOLVDVL�EHUOHELKDQ������FDUD�PHPDQGDQJ�NHORPSRN�
lain dengan pandangan sinis.

6XPEHU�SUDVDQJND�GDODP�SHQHOLWLDQ�LQL��KHPDW�SHQHOLWL�NDUHQD��L��NHNH-
cewaan yang mengarah pada sikap menentang oleh kelompok mayoritas ter-
KDGDS�PLQRULWDV� �$KPDGL\DK�� NDUHQD� DMDUDQ� \DQJ�PHQ\LPSDQJ�GDUL� IUDPH�
DMDUDQ�,VODP��KDO� LQL�GLEXNWLNDQ�GHQJDQ�GLWHUELWNDQQ\D�6.%�� �LL��NHWLGDNVD-
PDDQ��NHWLGDNVDPDDQ�GDODP�KDO�SULQVLS�DMDUDQ��,VODP��\DQJ�GLSHJDQJ�ROHK�
$KPDGL\DK��GDQ��LLL��FDUD�PHPDQGDQJ�NHORPSRN�ODLQ�GHQJDQ�SDQGDQJDQ�VL-
nis, seperti tuduhan sebagai kelompok sesat.
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,VWLODK�VHVDW�DWDX�VHPSDODQ��VHNWH�VHNWDULDQ��PHUXSDNDQ�VHEXWDQ�XQWXN�
berbagai gerakan atau aliran agama yang dianggap aneh, menyimpang dari 
akidah, ibadah, amalan atau pendirian mayoritas umat, sekaligus menyim-
pan penafsiran negatif berupa protes, pemisahan diri dari mayoritas, sikap 
eksklusif, pendirian tegas tetapi kaku, klaim monopoli atas kebenaran, dan 
IDQDWLVPH��*HUDNDQ�VHPSDODQ�GLLGHQWLNNDQ�GHQJDQ�JHUDNDQ�\DQJ�PHQJDQFDP�
VWDELOLWDV�GDQ�NHDPDQDQ�QHJDUD�GDQ�PDV\DUDNDWQ\D���%UXLQHVVHQ������������
%DWDVDQ�VHVDW�PHQXUXW�YHUVL�08,�KDVLO�5DSDW�.HUMD�1DVLRQDO��5DNHUQDV��WDQJ-
JDO���V�G���1RYHPEHU������GL�-DNDUWD�WHUGDSDW�VHSXOXK�SRLQ�����PHQJLQJNDUL�
VDODK�VDWX�UXNXQ�LPDQ�GDQ�UXNXQ�,VODP������PH\DNLQL�DWDX�PHQJLNXWL�DNLGDK�
\DQJ�WLGDN�VHVXDL�GHQJDQ�GDOLO�V\DUDN������PH\DNLQL�WXUXQQ\D�ZDK\X�VHVXGDK�
DO�4XU¶DQ������PHQJLQJNDUL�DXWHQWLVLWDV�GDQ�NHEHQDUDQ�DO�4XU¶DQ������PHQDI-
VLUNDQ�DO�4XU¶DQ�\DQJ�WLGDN�EHUGDVDU�NDLGDK�WDIVLU������PHQJLQJNDUL�NHGXGX-
NDQ�KDGLV�QDEL�VHEDJDL�VXPEHU�DMDUDQ�,VODP������PHQJKLQD��PHOHFHKNDQ��GDQ�
DWDX�PHUHQGDKNDQ�QDEL�GDQ�UDVXO�� ����PHQJLQJNDUL�QDEL�6$:�VHEDJDL�QDEL�
GDQ�UDVXO�WHUDNKLU������PHQJXEDK��PHQDPEDK��GDQ�PHQJXUDQJL�SRNRN�SRNRN�
LEDGDK�\DQJ�WHODK�GLWHWDSNDQ�V\DULDW��GDQ������PHQJD¿UNDQ�VHVDPD�PXVOLP�
tanpa dalil syar’i. 

Faktor munculnya aliran sesat menurut Mahally disebabkan oleh tiga 
hal yakni kurangnya perhatian tokoh agama, penggagas aliran sesat mencari 
popularitas dan keuntungan pribadi, dan boleh jadi muncul sebagai grand 
design pihak asing untuk menghancurkan akidah umat Islam. Pernyataan 
yang ketiga ini direspon oleh Pradana bahwa pernyataan tersebut tidak per-
QDK�WHUEXNWL�VHFDUD�NRQJNULW�GDQ�RWHQWLN�WHQWDQJ�VLQ\DOHPHQ�WHUVHEXW���0D-
KDOO\����������

$QDOLVLV�3UDGDQD��PXQFXOQ\D�DOLUDQ�VHVDW�PHQXUXW�3HWHU�&ODUNH��GDODP�
0DKDOO\�� �������� GLDNLEDWNDQ�ROHK� JHUDNDQ�SURWHV� \DQJ�GLODNXNDQ�ROHK� JH�
rakan sempalan terhadap hegemoni kelompok agama mainstream yang 
berkolaborasi dengan kekuatan politik yang berusaha memonopoli kehidup-
an agama suatu masyarakat dalam memberlakukan sistem kepercayaan dan 
praktik keagamaan mereka. Jika analisis itu benar, hendaknya Islam main-
stream sepatutnya melakukan instropeksi atas doktrin, kepercayaan, praktik 
keberagamaan, dan dakwah yang selama ini tidak lagi mampu menarik audi-
ens. Apakah kelahiran Ahmadiyah karena adanya ketegangan seperti itu ?

Dari sejarah kelahirannya, Ahmadiyah tidak dapat dipisahkan dengan 
gerakan orientalisme dan kolonialisme di Asia Selatan. Tokoh orientalis, Say-
yid Ahmad Khan, akhir abad ke-19 memprakondisikan kehidupan masyarakat 
India dihadapkan gagasan yang menyimpang Islam. Didukung oleh kolonial 
Inggris yang mengeksiskan dirinya sebagai kolonial dengan mengadu domba 
PDV\DUDNDW�� VHKLQJJD����0DUHW� �����PHQGLULNDQ�JHUDNDQ�NHDJDPDDQ�EDUX�
yang dinamakan Ahmadiyah. Agar gerakan mendapat wibawa dari masyara-
katnya, ditunjuklah keluarga bangsawan India keturunan Kerajaan Moghul, 
SXWUD�SDVDQJDQ�0LU]D�*KXODP�0XUWDGKD�GHQJDQ�&LUDDJK�%LEL��GLDODK�0LU]D�
*KXODP�$KPDG��������������1HQHN�PR\DQJQ\D�PHPSXQ\DL�KXEXQJDQ�NH-
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OXDUJD�GHQJDQ�=DKLUXGGLQ�0XKDPPDG�%DEXU��SHQGLUL�'LQDVWL�0RJXO�������
�������$\DKQ\D�VHRUDQJ�KDNLP�SHPHULQWDK�NRORQLDO�,QJJULV�GL�,QGLD��*KXODP�
GLODKLUNDQ�SDGD����)HEUXDUL������0������+�GL�'HVD�4DGLDQ��3XQMDE��,QGLD�
GDQ�ZDIDW�GL�4DGLDQ����0HL������0������+�

'DODP�(QVLNORSHGL�,VODP��*KXODP�VHMDN�NHFLO�PHQGDSDWNDQ�SHQGLGLNDQ�
agama secara tradisional dari keluarganya dan menyukai meditasi sejak ke-
cil, sehingga ia mengaku sering mendapat petunjuk langsung dari Allah SWT, 
VHSHUWL�PHQGDSDW�PDNULIDW�GDODP�GXQLD�VX¿��PHVNLSXQ�LD�WLGDN�SHUQDK�GLNH-
QDO�VHEDJDL�VX¿�DWDX�PXULG�GDUL�VHRUDQJ�JXUX�VX¿��.HWLND�EHUXVLD����WDKXQ�
��������LD�PHQXOLV�EXNX�%DUDKLQL�$KPDGL\DK��DUJXPHQWDVL�$KPDGL\DK��\DQJ�
berisi antara lain pengakuan dirinya sebagai seorang al-Mahdi. Pada masa 
PXGDQ\D��LD�SHUQDK�EHUWHPSDW�WLQJJDO�GL�6LDONRW��,QGLD��PHQJLNXWL�D\DKQ\D�
yang sedang menyelesaikan perkara tanah. Di sinilah ia berkenalan dengan 
rang-orang Kristen mempelajari kitab sucinya, Injil dan menyaksikan lang-
sung betapa gencarnya misi kristenisasi. Di tempat ini pula, ia membaca ko-
mentar-komentar Sir Sayid Ahmad Khan antara lain mengenai genesis dan 
tafsir al-Quran. 

Ahmad kemudian mengkritik tafsir al-Quran karena ia memandang 
WDIVLU�LWX�PHQJJXQDNDQ�SHQGHNDWDQ�QHWUDOLVWLN��KXNXP�DODP��PLVDOQ\D��PD-
ODLNDW�GLWDIVLUNDQ�GHQJDQ� IXQJVL�KXNXP�DODP���0HQXUXWQ\D�� WXOLVDQ�$KPDG�
Khan terlalu apologetik dan membanggakan kejayaan masa lampau, padahal 
yang harus dihadapi adalah keadaan obyektif masa kini. Ketika ayahnya wa-
IDW���������$KPDG�NHPEDOL�NH�4DGLDQ�PHQJXUXV�WDQDK�PLOLN�NHOXDUJDQ\D�GDQ�
PHQHUXVNDQ�NHELDVDDQ�ODPDQ\D�\DLWX�PHGLWDVL��7DKXQ�������GL�3XQMDE��,QGLD��
ia menyaksikan kebangkitan Arya Samaj dan Brahma Samaj, yaitu gerakan 
kesadaran umat Hindu. Akibat dari peristiwa di Sialkot dan Punjab tersebut, 
menimbulkan semangat Ahmad untuk membangkitkan suatu gerakan dalam 
,VODP��3DGD���0DUHW�������$KPDG�PHQJXPXPNDQ�GLULQ\D�PHQHULPD�ZDK\X�
langsung dari Allah SWT yang menunjuk dirinya sebagai Al-Mahdi dan mem-
beri petunjuk agar manusia melakukan baiat kepadanya. Baiat pertama di-
lakukan kepada 20 orang pengikutnya di Ludiana, dekat Qadian, India. Salah 
VHRUDQJ� GL� DQWDUD� PHUHND� DGDODK�0DXOZL� �JHODU� NHKRUPDWDQ� SDGXND�\DQJ�
PXOLD��1XUXGGLQ��\DQJ�NHODN�PHQMDGL�NKDOLIDK�SHUWDPD�VHSHQLQJJDO�$KPDG��
�5HSXEOLND�������������

.HEHUDGDDQ�*KXODP�VHEDJDL� VHRUDQJ�GD¶L�PHQMDGL� WHQDU�GL� WHQJDK�PD-
V\DUDNDWQ\D�� VHKLQJJD�PHPSURNODPLUNDQ� GLUL� VHEDJDL� SHPEDUX� �PXMDGGLG��
dan bergulir menjadi mahdi al-muntazhar dan al-masih al-mau’ud. Tahun 
������LD�PHQJDNX�GLULQ\D�VHEDJDL�QDEL�\DQJ�NHQDELDQQ\D�OHELK�WLQJJL�GDULSDGD�
Nabi Muhammad SAW dan mengaku menerima wahyu dari Tuhan dalam ba-
hasa Inggris, Wahyu tersebut dikumpulkan dalam sebuah kitab yang disebut 
WDG]NLURK���=DUD����������

 Dalam perjalanannya, Ahmadiyah terpilah mejadi dua pilahan 
yakni Ahmadiyah Qadian dan Ahmadiyah Lahore. Ahmadiyah Qadian 
EHUSXVDW� GL� 4DGLDQ�� ,QGLD�� EHUSHQGDSDW� EDKZD� 0LU]D� *KXODP� $KPDG�
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adalah nabi. Se-dangkan Ahmadiyah Lahore yang berpusat di Lahore, 
EHUSHQGDSDW� 0LU]D� *KXODP� DGDODK� PXMDGLG� �SHPEDUX��� EXNDQ� QDEL�� 3DGD�
DZDOQ\D�� 0LU]D� PHQJDNX� VHEDJDL� PXMDGLG�� 3DGD� WDQJJDO� �� 0DUHW� ������
Mirza mengaku dan mengumumkan dirinya menerima wahyu langsung 
GDUL� 7XKDQ� \DQJ�PHQXQMXNQ\D� VHEDJL� DO�0DKGL� DO�0D¶KXXG� �,PDP�0DKGL�
\DQJ� GLMDQMLNDQ�� DJDU� XPDW� ,VODP� EHUEDL¶DW� NHSDGDQ\D�� 7DQJJDO� ��� 0DUHW�
�����0LU]D�PHQHULPD� EDL¶DW� GDUL� ���ZDUJD�.RWD� /XGKLDQD�� GL� DQWDUD� \DQJ�
membai’at adalah Hadrat Nurudin yang kelak menjadi Khalifah al-Masih I, 
SLPSLQDQ�WHUWLQJJL�$KPDGL\DK��7DKXQ�������0LU]D�PHQJDNX�GLULQ\D�VHEDJDL�
al-Mahdi, mendapat wahyu dari Allah. Ia menyatakan bahwa Nabi Isa AS 
�\DQJ�GLSHUFD\D�XPDW� ,VODP�GDQ�XPDW�.ULVWHQ�EHUVHPD\DP�GL� ODQJLW�� WHODK�
wafat, janji Allah untuk mengutus Nabi Isa kedua kalinya ke dunia dengan 
FDUD�PHQXQMXN�0LU]D�VHEDJDL�DO�0DVLK�DO�0DX¶XG��DO�0DVLK�\DQJ�GLMDQMLNDQ���
Menurut pengakuan pengikut Ahmadiyah, Nabi Isa AS setelah dipaku di 
palang salib oleh kaum Yahudi, tidaklah mati tetapi hanya pingsan. Sesudah 
sembuh, beliau menyingkir dari Palestina ke daerah timur bersama sepuluh 
suku Israel lainnya. Selanjutnya, Nabi Isa sampai di Kashmir dan wafat, ia 
dikuburkan di Khan Yar Street Srinagar, dan sampai kini, kuburan itu masih 
ada. Dengan pengakuan ini, maka menurut Ahmadiyah dalam diri Mirza 
*KXODP�$KPDG�WHUGDSDW�GXD�SHUVRQL¿NDVL�\DLWX�DO�0DVLK��\DQJ�GLMDQMLNDQ��
GDQ�DO�0DKGL��\DQJ�GLQDQWLNDQ���7DKXQ�������0LU]D�PHQJDNX�GLULQ\D�GLDQJNDW�
$OODK�VHEDJDL�QDEL�GDQ�UDVXO��5HSXEOLND��������������

Kedatangan Aliran Ahmadiyah di Indonesia

Kehadiran aliran Ahmadiyah di Indonesia adalah atas prakarsa tiga 
SHPXGD�\DQJ�EDUX�EHUXVLD����V�G����WDKXQ��$EX�%DNDU�$\\XE��$KPDG�1X-
UXGGLQ��GDQ�=DLQL�'DKODQ��DVDO�0LQDQJNDEDX��3DGDQJ��\DQJ�WHUJDEXQJ�GDODP�
6XPDWHUD�7KDZDOLE��$WDV�VDUDQ�JXUXQ\D�\DLWX�=DHQXGGLQ�/DEDL�(O�-XQXVL�GDQ�
Syekh Ibrahim Musa Paraek, ketiga pemuda tersebut yang semula ingin be-
lajar ke Universitas Al-Azhar, Mesir, diarahkan untuk pergi dan belajar ke 
Hindustan, India, dengan pertimbangan, Hindustan adalah pusat reformasi 
dan modernisasi Islam dan banyaknya perguruan tinggi dan tokoh Islam yang 
berkualitas. Setelah di Hindustan, mereka bertiga melanjutkan perjalanan ke 
Kota Lahore, selanjutnya hijrah ke Qadian. Tahun 1923, ketiga santri dibaiat 
ROHK�NKDOLIDK�SHUWDPD�$KPDGL\DK�,QGLD��+DGKUDW�+D¿]�+�+DNLP��

Selanjutnya, bertiga pulang ke tanah air sekaligus mensyiarkan Ahmadi-
yah di kota kelahirannya. Agar masyarakat yakin atas keberadaan Ahmadiyah 
di muka bumi ini, ketiga santri tersebut menghadirkan mubaligh dari India, 
0DXODQD�5DKPDW�$OL��XQWXN� WDEOLJK�GL�3DGDQJ��7DKXQ�������PXEDOOLJK�$K-
madiyah asal Lahore bernama Mirza Wali Ahmad Baig dan Maulana Ahmad 
datang ke Kota Yogyakarta. Bahkan, sekretaris Muhammadiyah Yogyakarta, 
Minhadjurrahman Djojosoegito, mengundang Mirza dan Maulana untuk ber-
pidato dalam muktamar ke-13 Muhammadiyah. 

Akan tetapi, dalam perjalanannya, pada tahun 1929, ketika diadakan 
PXNWDPDU�0XKDPPDGL\DK�NH����GL�.RWD�6ROR��GLVHSDNDWL�ROHK�IRUXP�PXNK�
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tamar Muhammadiyah bahwa orang yang percaya adanya nabi sesudah Nabi 
6$:�DGDODK�ND¿U��'HQJDQ�IDWZD�LWXODK��'MRMRVRHJLWR�PHQLQJJDONDQ�$KPDGL-
\DK�GDQ�PHPEHQWXN�JHUDNDQ�$KPDGL\DK�,QGRQHVLD�WDQJJDO���$SULO�������7D-
hun 1953, Presiden Soekarno menyetujui aliran Ahmadiyah berbadan hukum 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman No.JA.5/23/13 13 Maret 
�������=DUD����������

Metode Penelitian

Lokus penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kudus, di sebuah Dukuh X. 
$QJJRWD�NRPXQLWDVQ\D�EHUMXPODK����SHQJLNXW��6XDUD�0HUGHND��������������
Data MUI Kabupaten Kudus tahun 2011, jumlah pengikut Ahmadiyah di 
.XGXV�VHEDQ\DN����..��6XDUD�0HUGHND������������VHEDJDLPDQD�SHQGDWDDQ�
penulis. 

Pengumpulan data dilakukan dalam bentuk wawancara/pencatatan, 
pengamatan terlibat, dan analisis antarkomponen. Objek yang dijadikan 
sumber data ialah ketua dan anggota komunitas Ahmadiyah Kota Kudus, 
WRNRK�DJDPD�PDV\DUDNDW�.XGXV��QRQ�$KPDGL\DK���WRNRK�PDV\DUDNDW��QRQ�
$KPDGL\DK��GL�VHNLWDU�SHQJLNXW�$KPDGL\DK�.XGXV��6HWHODK�GDWD�WHUNXPSXO��
berikutnya dilakukan analisis kualitatif deskriptif. 

TEMUAN PENELITIAN

Kehadiran Aliran Ahmadiyah di Kota Kudus

Ada dua versi mengenai kehadiran aliran Ahmadiyah di Kota Kudus di 
EDOLN�WRNRK�6XURVDPVXUL��VHRUDQJ�µDKOL�SHQJREDWDQ�WUDGLVLRQDO¶��RUDQJ�SLQWHU��
GDUL�'HVD�*DEXV��.HFDPDWDQ�*HPERQJ��.DEXSDWHQ�3DWL��3URYLQVL�-DZD�7H�
ngah. Versi pertama, diawali dari seorang penduduk yang bernama Sukardi 
�ZDUJD� .XGXV�� PHQFDUL� ¶MDODQ� KLGXS¶� ODKLU� GDQ� EDWLQ�� 3HUWHPXDQ� GHQJDQ�
Surosamsuri diberi ’jalan hidup’ dan cocok dalam hati. Jalan hidup itu, 
GLDZDOL� NHWLND� 6XNDUGL� EHUWHPX� GHQJDQ� 6XSDUPLQ� �ZDUJD� 3DWL��� SHGDJDQJ�
PDNDQDQ� �NHUXSXN�� NHOLOLQJ� GL� .XGXV�� 6HPXOD� 6XNDUGL� WLGDN� WDKX� EDKZD�
Suparmin dan Surosamsuri pemeluk Ahmadiyah. Setelah ada kecocokan, 
LQWHUDNVL�GDQ�SHQGDODPDQ�NHDKPDGL\DKDQ�GLMDODQNDQ�GHQJDQ�GDOLK�����VHJDOD�
VHVXDWXQ\D�PHQXMX�NHEDLNDQ������WHWDS�EHUEXDW�EDLN�GHQJDQ�VHVDPD������QDEL�
0XKDPDG�DGDODK�QDEL� WHUDNKLU�� ����EHUSHGRPDQ�SDGD�DO�4XUDQ�GDQ�KDGLV��
����VDGDU�DGDQ\D�QXEXZDK��$OODK�PHQXUXQNDQ�QDEL�VHODOX�GLSHUPDVDODKNDQ�
GLPXVXKL�XPDWQ\D������$KPDGL\DK�DNDQ�OR\DO�WHUKDGDS�SHPHULQWDK��GDQ�����
adanya larangan berpolitik. Prinsip Sukardi sendiri dalam mengembangkan 
pada pihak lain, tidak mempengaruhi untuk mengikuti Ahmadiyah termasuk 
dengan isteri dan anak-anaknya karena pendirian tidak harus sama. 

Versi kedua, dari Wakijan yang menerima ajaran Ahmadiyah dari Suro-
samsuri tahun 1999 ketika mencari ’jalan hidup’ ketika menjadi tukang pijat 
di area wisata Kudus, bertemu Suparmin. Di tengah interaksinya, ia mencari 
sosok pencerah hidup. Oleh Suparmin diajak menemui Surosamsuri. Ketika 
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berinteraksi dengannya, didapatkan informasi bahwa dewasa ini menapaki 
zaman akhir dengan bukti hamil di luar nikah menjadi tradisi, banyaknya 
bencana, orang lain menjadi saudara sedangkan saudara sendiri menjadi 
orang lain. Wakijan selain menjadi santri yang mengkaji al-Qur’an kepada 
ustadz ’Ahmadiyah’ di masjid Ahmadiyah Kudus setelah salat jamaah mahrib, 
juga menjadi anggota yasinan setiap malam Jum’at secara rutin yang berang-
JRWDNDQ�ZDUJD�QRQ�$KPDGL\DK�GHQJDQ�MXPODK�DQJJRWD����RUDQJ�GDQ�MDPL\DK�
PDQDTLEDQ�VHWLDS�WDQJJDO�����VHEXODQ�VHNDOL��GL�WHPSDW�ZDUJD�MDPL\DK�QRQ�
Ahmadiyah secara bergantian. 

Hingga awal tahun 2011, pengikut aliran Ahmadiyah di Kudus sebanyak 
10 kepala keluarga. Dalam perjalanannya, aliran Ahmadiyah dapat mengem-
bangkan eksistensinya karena mendapat respon dari lingkungannya. Hal itu 
WHUEXNWL�GLZDNDINDQQ\D�VHELGDQJ�WDQDK�EHUXNXUDQ��[���P�GDUL�ZDUJD��%SN�
+HQGUR��GLMDGLNDQ�PDVMLG�$KPDGL\DK�GL�.XGXV��8QWXN�PHQJDNWLINDQ�SHODN-
sanaan peribadatan di masjid, mereka menunjuk seorang petugas masjid 
�PHQDQJDQL�DG]DQ�GDQ�EHUVLK�EHUVLK�PDVMLG��GDUL�ZDUJD�DVOL�GHVD�\DQJ�GLUHN-
rut menjadi anggota alirannya. Selain itu, agar pelaksanaan peribadatan lebih 
RSWLPDO��PHUHND�PHQXJDVNDQ�SHWXJDV��LPDP�VDODW�UDZDWLE��

Dari 10 pengikut aliran Ahmadiyah di Kudus, memegangi aliran Ahmadi-
\DK�NDUHQD�LPEDV�NHNDODKDQ�SHPLOLKDQ�NHSDOD�GHVD��SLONDGHV��������'HQJDQ�
PHQJDQGDONDQ�GXD�IDNWRU��NHNDODKDQ�SLONDGHV�GDQ�,VODP�DEDQJDQ���PHPEXDW�
berseminya Ahmadiyah di Kudus. Siapakah mereka ? Mayoritas penduduk 
lokasi di mana Ahmadiyah eksis adalah petani, pedagang, dan wiraswasta, 
dengan kondisi perekonomian yang tak menduduki level kaya. 

Aliran Ahmadiyah di Kota Kudus 

Pada dasarnya bahwa klaim aliran sesat pada Ahmadiyah bukan didasar-
kan pada kebenaran substantif, melainkan klaim kebenaran hegemonik. 
Artinya, klaim seperti itu tidak akan lahir dari kalangan minoritas terhadap 
mayoritas. Konsep sesat atau tidak sesat lebih banyak diukur dari kuantitas 
pendukung. Pernyataan tersebut, pada tataran realitas sepertinya ‘diugemi’ 
oleh pemeluk aliran Ahmadiyah di Kudus. Mereka memiliki strategi untuk 
‘mengamankan diri’ kelompoknya, dengan memberikan pemahaman kepada 
warga non-Ahmadiyah bahwa alirannya tak sesat. Sebagai contoh, ketika ter-
jadi ontran-ontran bahwa aliran Ahmadiyah dinyatakan sesat oleh MUI dan 
SDGD�WDWDUDQ�DUXV�EDZDK�WHUMDGL�JHMRODN�VHFDUD�SHULRGLN��SDVFDUHIRUPDVL��WD-
KXQ��������SHQJLNXW�DOLUDQ�$KPDGL\DK�GL�.XGXV�PHQVLDVDWL�XQWXN�NHDPDQDQ�
NHORPSRNQ\D�GHQJDQ�FDUD�����PHPEXDW�VHOHEDUDQ�WDKXQ������\DQJ�GLEDJLNDQ�
kepada warga Ahmadiyah dan non-Ahmadiyah bertuliskan: tuhannya sama, 
QDELQ\D�VDPD������PDVMLG�\DQJ�PHUHND�EDQJXQ�SXQ�GLEHUL�WHPSHODQ�NDOLPDW��
laailaha illallah muhammdurrosulullah. Lafal jalalah tersebut baru dimuncul-
kan di masjid setelah 10 tahun berdiri semenjak gejolak keahmadiyahan di 
,QGRQHVLD�PHQMDGL�ERRPLQJ������DQJJRWD�$KPDGL\DK�PHQ\DWX�GDODP�DNWLYLWDV�
kemasyarakatan dengan warga non-Ahmadiyah, seperti menjadi pedagang 
sebagai media bergabung bersama, berorganisasi keagamaan, dan bersosiali-



99Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. 01, Januari - Juni 2011

Moh. Rosyid,  M.Pd.

VDVL�� ���� ZDUJD� $KPDGL\DK� SURDNWLI� WHUKDGDS� VHPXD� NHELMDNDQ� SHPHULQWDK�
GDQ� WDDW� WHUKDGDS� QRUPD� VRVLDO� \DQJ� EHUODNX� GL� OLQJNXQJDQQ\D�� ���� VHFDUD�
VWUXNWXU�JHRJUD¿V��SHPHOXN�DOLUDQ�$KPDGL\DK�EHUWHPSDW�WLQJJDO�PHQ\DWX�GL�
WHQJDK�NHUXPXQDQ�UXNXQ�WHWDQJJD��57��PDV\DUDNDW�GHVD��GDQ�����ZDUJD�$K-
madiyah tidak pemicu pelanggaran norma hukum, norma sosial, dan norma 
lain dalam bermasyarakat. 

Selain strategi yang dilakukan oleh pemeluk aliran Ahmadiyah, adem-
ayemnya�DOLUDQ�$KPDGL\DK�GL�.XGXV�NDUHQD��D��MXPODK�SHPHOXNQ\D�KDQ\D����
NHSDOD�NHOXDUJD��..��GDUL���ULEX�MXPODK�SHQGXGXN�'HVD��GDWD�GLSHUROHK�EXODQ�
0DUHW� ������� 0HUHND� KDQ\D� PHQJDQGDONDQ� VHEXDK� PDVMLG� VHEDJDL� WHPSDW�
beribadah dan petugas yang aktif mengelola masjid, sehingga perkembangan 
DVSHN�NXDQWLWDV�SHPHOXNQ\D�EHOXP�PDNVLPDO���E��'DODP�DNWL¿WDV�EHUDJDPD��
PHUHND�WDN�PHQDPSDNNDQ�µJHE\DU¶��VKRZ�RI�IRUFH���VHKLQJJD�WLGDN�PHQJXQGDQJ�
kecurigaan. Ketika mereka menjalankan salat lima waktu misalnya, tak 
memanfaatkan pengeras suara, dan lagi tidak pernah mengadakan ritual yang 
EHUVLIDW�NRORVDO���G��'L�VLVL�ODLQ��VLNDS�NHDJDPDDQ�PDV\DUDNDW�XPXP�NXUDQJ�
peduli terhadap fatwa MUI bahwa Ahmadiyah sebagai aliran sesat. Kurang 
pedulinya masyarakat terhadap fatwa MUI dikarenakan oleh faktor diri 
pemeluk aliran Ahmadiyah yang tak kontraproduktif terhadap norma yang 
berlaku. Faktor lainnya karena keberagamaan masyarakat mensikapi aliran 
Ahmadiyah tak fanatis. Ketidakfanatisan itu bisa karena keberagamaan yang 
kurang mendalam atau sebaliknya, disamping karena kesibukan sehari-hari 
µGLWHODQ¶� DNWLYLWDV� HNRQRPL� �SHGDJDQJ�� SHWDQL�� SHQJRMHN�� GDQ� VHEDJDLQ\D���
-DGL��EXNDQ�NDUHQD�WLQJJLQ\D�UDVD�WROHUDQVL�WHUKDGDS�DOLUDQ�\DQJ��GLDQJJDS��
VHVDW���H��'L�OXDU�LWX��DGDODK�NDUHQD�IDNWRU�VWUXNWXU�VRVLDO�PDV\DUDNDW�SHGHVDDQ�
ZLOD\DK�ZLVDWD��ORNDVL�EHUVHPLQ\D�$KPDGL\DK�GL�.XGXV��WHUVHEXW�PHQJDODPL�
pergeseran. Semula, pedesaan yang diselimuti ‘kabut’ pegunungan, sekarang 
telah menjadi areal wisata nasional dengan keberadaan makam wali. Hal ini 
berimbas pada gaya hidup dan pola pikir masyarakat yang terbuka dan tidak 
tradisional an sich lagi. 

7LGDN�WHUMDGLQ\D�NRQÀLN�WHUEXND�DQWDUD�$KPDGL\DK�.XGXV�GHQJDQ�ZDUJD�
PXVOLP�PD\RULWDV� �QRQ�$KPDGL\DK�� EXNDQ� EHUDUWL� DGHP�D\HP� GDODP� EHU-
interaksi, tetapi bisa jadi menyimpan api dalam sekam. Mengapa ? Karena 
pertama, komunitas Ahmadiyah menyendiri dalam melaksanakan ibadah 
keagamaan, hal ini berpeluang menimbulkan kecurigaan bagi masyarakat di 
luar komunitas Ahmadiyah. Dalam beribadah, mereka tanpa menyertakan 
SHQJHUDV�VXDUD�MLND�PHODNVDQDNDQ�DG]DQ�GDODP�VDODW�KDULDQ�EXNDQ�NDUHQD�WL-
GDN�PHPLOLNL��WHWDSL�NDUHQD�VLNDS�PHQXWXS�GLUL���%HJLWX�SXOD�SHQJDMLDQ�UXWLQ�
yang mereka laksanakan pun tanpa menggunakan pengeras suara, tidak seba-
gaimana umat Islam Kota Kudus lazimnya. Kedua, tokoh Ahmadiyah setem-
pat merupakan tokoh tim sukses pilkades tahun 1990-an yang terkalahkan. 
Karena posisi itu, bisa jadi masih menyimpan ‘masalah politik’ dengan tokoh 
pemenang pilkades. Ketiga, masyarakat di luar komunitas Ahmadiyah, meng-
anggap tokoh Ahmadiyah menyendiri dalam kehidupan, hal ini imbas dari 
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kesenjangan interaksi. Keempat, tokoh Ahmadiyah yang juga menjadi PNS 
Dinas Pariwisata Kab. Kudus menjadi juru retribusi kawasan wisata. Job terse-
EXW�EHUSHOXDQJ�PHQMDGL�DMDQJ�NRQÀLN�EHUEDVLV�HNRQRPL��.HOLPD��SDGD�XPXP-
nya adalah sensitif dan fanatis terhadap aliran yang memiliki ’warna’ baru, 
sebagaimana reaksi masyarakat Kota Kudus tahun 2006 berupa munculnya 
NRQÀLN� NDLWDQQQ\D� GHQJDQ� VHQWLPHQ� DJDPD�NHSHUFD\DDQ� \DNQL� NHWHJDQJDQ�
DQWDUD�ZDUJD�'HVD�*HWDV�3HMDWHQ��.HFDPDWDQ�-DWL��.DEXSDWHQ�.XGXV�GHQJDQ�
XPDW� .ULVWLDQL�� .RQÀLN� WHUVHEXW� GLODWDUEHODNDQJL� ROHK� SHPDQIDDWDQ� UXPDK�
WRNR��UXNR��GL�JHGXQJ�,3,(06�GL�-O��$JXV�6DOLP�\DQJ�GLMDGLNDQ�WHPSDW�LEDGDK�
�JHUHMD��SLPSLQDQ�SHQGHWD�)��,VNDQGDU�:LEDZD�NDUHQD�GLDQJJDS�PHQ\DODKL�
IXQJVL��%XSDWL�PHQHUELWNDQ�VXUDW�1R������������������WJDO������������DJDU�
menghentikan penggunaan ruko sebagai tempat ibadah. Untuk mengurangi 
WHQVL� NHWHJDQJDQ�� DSDUDW� 3ROUHV� .XGXV� SXQ� GLVLDJDNDQ� �-3�� 5DGDU� .XGXV��
�������������%HJLWX�SXOD�PXQFXOQ\D�MDPDDK�G]LNUXVVKROLNKLQ�SLPSLQDQ�1XU�
5RNKLP�GL�ZLOD\DK�5W�����5Z�����'HVD�*RODQWHSXV��.HF�0HMRER��.XGXV��������
Karena sang tokoh mengakui bertemu dengan malaikat karena ketaatannya 
melakukan dzikir setiap malam. Konon menurut penuturannya, suatu malam 
dia ditemui cahaya mengajak ruh Nur Rokhim bersinggah pada rumah me-
wah. Oleh Rokhim, cahaya dianggap sebagai bentuk malaikat. Pengalaman 
VSLULWXDO�WHUVHEXW�GLSXEOLNDVLNDQ�PHODOXL�VHOHEDUDQ��VHKLQJJD��VHEDJLDQ��PD-
syarakat Kudus menganggap aliran sesat dan membuat tegangnya suasana 
GHVD��$JDU�SHUPDVDODKDQ�WDN�PHUXQFLQJ�PHQMDGL�NRQÀLN��DSDUDW�GHVD�GDQ�NH-
SROLVLDQ�PHQGDPDLNDQ�NHGXD�EHODK�SLKDN�GL�EDODL�GHVD�VHWHPSDW��-3��5DGDU�
.XGXV����GDQ�����������

PENUTUP

Simpulan

Hadirnya ajaran Ahmadiyah di Kudus karena ”petualangan” seorang 
ZDUJD�\DQJ�VHMDN� WDKXQ�������PHQFDUL�VDQGDUDQ�NHKLGXSDQ� ODKLU�GDQ�EDWLQ�
yang nyaman di balik kegundahan batin akibat tidak kokohnya memegangi 
syariat Islam. Semula orang tersebut beragama Islam, lalu berpindah menjadi 
Hindu, kemudian menjadi Islam Ahmadiyah. Adapun pemeluk Ahmadiyah 
lainnya, umumnya karena himpitan sumber ekonomi, lalu mencari petunjuk 
kepada ’orang pintar’. Ternyata, ‘orang pintar’ tadi adalah seorang dari Desa 
*DEXV��.DEXSDWHQ�3DWL��3URSLQVL�-DZD�7HQJDK�\DQJ�EHUKDOXDQ�$KPDGL\DK��
Ajaran yang diterimakan padanya dipahami dan diyakini sehingga menjadi 
warga Ahamadiyah, meskipun bersosialisasi dan berinteraksi sosial dan ke-
agamaan berkolaborasi bersama warga non-Ahmadiyah.

3HQJLNXW�DOLUDQ�$KPDGL\DK�GL�.XGXV�EHOXP�WHUMDGL�NRQÀLN�WHUEXND�GH�
QJDQ�PDV\DUDNDW�VHNLWDUQ\D��QRQ�$KPDGL\DK��GLVHEDENDQ��SHUWDPD��SHQJLNXW�
Ahmadiyah responsif dan dapat bercengkerama dengan baik bersama warga 
\DQJ�QRQ�$KPDGL\DK��.HGXD��GHQJDQ�MXPODK�\DQJ�PLQLP�����..���PHUHND�WDN�
PHPSXQ\DL�DNWL¿WDV�µEHVDU¶�SHQ\XOXW�NHFXULJDDQ��.HWLJD��NRQGLVL�PDV\DUDNDW�
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setempat tak fanatis terhadap pemeluk ajaran lain. Meskipun demikian, tidak 
EHUDUWL�PDV\DUDNDW�GL�GDHUDK�WHUVHEXW�VXGDK�WHUEHEDV�GDUL�NRQÀLN�
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